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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Lalat   

     Lalatl  merupakan  salahl  satu  seranggal  yang selainl    mengganggu    

kenyamananl    juga mempengaruhil  kesehatan  lmanusia.  Lalat dapat l   membawa   

kumanl   penyakit   daril tempat perindukanl misalnya yangl menempel padal tubuh, 

kakil atau bulu-bulul kaki  danl  dipindahkan  kel  makanan  ataul minuman   

sehinggal   dapat   menimbulkanl penyakit  bagi l  yang  lmemakannya.  Salah satu l  

penyakit    yangl  disebabkan  melaluil perantara lalatl yaitu diarel akut yangl masih 

merupakanl penyebab kesakitanl dan kematianl  di negara-negaral   yang  sedangl 

berkembang    termasukl    Indonesia,    sertal lalat   sangatl   besar   peranannya l   

sebagai vektorl biologis dalaml penyebaran penyakitl seperti   lthypus,   diare,   

ldisentri,   cholera, trachoma l dan lparathypus.[6]Lalatl  pengganggu  lkesehatan  

tergolong  ke l dalam ordol Dipteriasub ordol Cyclophardananggotanya    terdiri l    

atas lebihl dari l116.000 species lebihl di seluruhl dunia. Berbagail famili yangl 

penting antaral lain  adalahl Muscidae(berbagail  jenis  lalatl rumah, kandangl lalat 

ltanduk), Calliphoridae(lalatl hijau) danl Sarcophagodae(berbagail     jenis     lalatl 

daging).  Sumber l  makanan  lalatl  bervariasi mulail  dari  kotoran l  hewan  ataul  

manusia, makananl manusia danl berbagai parasitl dari alaml atau luarl tubuh 

lmanusia. 
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2.2 Pola Hidup Lalat 

Pola hidup lalat cara bertelur lalat yaitu masa  bertelur  4-20  hari,  pada  

umumnya perkawinan  lalat  terjadi  pada  hari  ke  2 sampai    ke    12    sesudah    

keluar    dari kepompong.  2-3  hari  kemudian  sesudah kawin   baru   bertelur   4-

5   kali   seumurhidupnya , tempatl perindukan lalatl yaitu kotoranl  kuda,  lbabi,  

ayam,  lsapi,  kotoran manusial  dan  saluranl  air  kotor, sampah, kotoranl got yangl 

membusuk, lbuah-buahan, dan sayuranl busuk, biji-bijianl busuk,  kertasl  dan  

kotoranl  lainnya  yangl busuk  menjadil  tempat  yangl  baik  untukl berkembang 

biakl lalat, jarakl  terbang lalatl rata-rata6-9 lkm, kadang-kadang dapatl mencapai 

19-20kmdari ltempatberbiaknya, umurl lalat antaral 1-2 bulan l dan ada l yang l6-

12bulan, kebiasaanl makan lalatl tertarik padal makanan yangl di makananl manusia 

lsehari-hari, seperti lgula, susu, dan l makanan lainnya l kotoran manusial serta ldarah, 

tempat listirahatpada llantai, dinding, llangit-langit, jemuran lpakaian, rumput-

rumput, kawatl listrik ldanlain-lain sertal sangat menyukai l tempat-tempat denganl 

tepi tajaml yang permukaannyal   vertikal, lamal   kehidupan   lalatl   sangat   

tergantungl pada  lmakanan,  air  dan l  temperatur. Padal musim  panasl  berkisar  

antaral  2-4  lminggu, sedangkan musiml dingin bisal mencapai 70l hari, lalatl     

mulai     terbangl     pada temperaturl 15oC danl aktifitas optimumnya l pada   

temperaturl   21oC.   padal   temperatur dibawahl  7,5oC  tidakl  aktif  danl  diatas  

45oCl terjadi  kematianl  pada  llalat, kelembaban eratl    hubungannya    dengan l    

temperatur lsetempat.  Lalat  beraktifitas l  optimal  padal kelembaban   antaral   

50%-90%,selalul bergerak  menujul  sinar  danl  pada  malaml hari  tidakl  aktif,  

kecualil  ada  sinarl  buatan. Efekl  cahaya  padal  lalat  tergantungl  pada suhul dan 

lkelembaban. 
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2.3 Pengukuran Jumlah Lalat  

 Pengukuran l kepadatan lalatl dapat di lakukan menggunakan l fly lgrill, fly lgrill 

adalah suatul alat untukl mengukur tingkatl kepadatan llalat. Fly grilll dapat di buat dari 

bilah-bilah kayu yang lebarnya 2 cmdan tebalnya l 1 cml dengan panjangl masing-

masing 80l cm, sebanyak l 16-26 lbuah. Bilah-bilah yangl sudah di siapkan, di bentuk 

berjajar 1-2l cm padal kerangkanya menggunakanl paku skrup l shingga dapatl 

dibongkar pasangl setelah selesail di pakai (lDepkes RI, 1992 l dalam ljannah, 2006)  

 

 

Gambar 2.3 fly grill  

 Jumlahl lalat yangl hinggap dalaml waktu 30l detik di hitung, padal setiap 

lokasi sedikitnya l sepuluh kalil perhitungan (l10 x 30l  detik ) danl 5 perhitungan l yang 

tertinggil di buat lrata-rata. Angka rata-ratal merupakan petunjukl indeks populasil lalat 

dalaml satu lokasil tertentu. Kategoril hasil pengukuranl pada setiapl lokasi ataul block 

grilll yaitu (lDepkes RI, 1992l dalam ljannah, 2006) 

1. 0-3 : Tidak menjadi maslah (Rendah)   

2. 3-5 : Perlu di lakukan pengamanan terhadap tempat berbiakanya lalat     
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  (tumpukan sampah, kotoranhewan, dan sebagainya) (Sedang) 

3. 6-20 : Populasi padat dan perlu perencanaan terhadap tempat berbiaknya 

lalat    dan bila mungkin direncanakan upaya pengendaliaan (Tinggi) 

4. >20 : populasil sangat padatl dan perlul di lakukan pengamananl terhadap 

tempatl berbiakanya danl tindakan pengendalianl lalat    

 

2.4 Kandang sapi  

Kandangl adalah bangunanl sebagai tempatl tinggal lternak, yang ditujukanl     

untuk melindungil ternak terhadapl gangguan daril matahari, hujanl angin, 

gangguanl binatang lbuas, serta untukl memudahkan dalaml pengelolaan (lDeptan, 

2000) secaral umum kandangl kandang ternakl sapi mempunyail 2 macaml tipe 

yaitul kandang koloni l dan kandangl individu ataul tunggal. Kandangl koloni 

adalahl kandang yangl hanya terdiril dari satul bangunan ataul satu lruangan, tetapi 

di gunakan untukl memelihara ternakl secara berkelompokl atau lbersama-sama. 

Padal umumnya bagi l perusahaan peternakanl sapi lpotong, satu kandangl di 

gunakan untukl memelihara ternakl sapi antaral 40 samapai 50l ekor. Dengan l 

kandang kolonil tenaga kerjal yang dipergunakan lebihl efisien sedangkanl kandan 

individu ataul tunggal adalahl kandang yangl hanya terdiril satu ruanganl atau 

bangunanl dan disein hanya l di gunakan untukl memelihara ternakl satu lekor. 

(Nugroho, l2008) 

Ada l dua bentukl kandang sapil yaitu kandangl tradisional danl kandang 

lintensif. Kandang tradisionall sebagian besarl petani peternakl yang mempunyail 

ternak antaral 1-3 ekorl saja, kandangl yang dibangun l untuk ternaknya l adalah 

secaral tradisional. Kandangl yang di bangun biasanya l sangat sederhanal dari 

bahanl bangunan lpapan, kayu dan l genting, bahanl atapnya adal yang terbuatl dari 
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bahanl rumbia ataul injuk. Sedangkan l kondisi lantail hanya tanahl yang 

ldipadatkan, tanpa di plur atau l di semen. Padal kandang tradisionall ini, 

sebetulnya l belum memenuhil standar kesehatanl baik itul kesehatan baik itu 

kesehatan bagil ternak yangl di pelihara di dalamnya, maupun l kesehatan bagil 

petani/peternaknya(pemilikl). Sedangkan kandangl intensif biasanya l berukurn 

lbesar, dan umumnya l di miliki olehl perusahaan peternakanl yang berskalal besra , 

biasanya l kandang tersebutl dibuat secaral permanen denganl dinding tembokl 

keliling yangl terbuka, diding lkayu, papan ataul tanpa dindingl hanya pembatasl 

dari pipa-pipal besi sehingga l ventilasi tidakl menjadi lmasalah, disamping itul 

lantai jugal sudah disemenl atau ldicor, begitu pulal tempat lpakannya. (Nugroho, 

l2008)  

 

2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Kepadatan Lalat Di Kandang Sapi Potong  

 1. Terdapat Tempat perindukan lalat  

   Menurutl WHO(l1986) terdapat beberapal tempat perkembangl biakan 

ataul perindukan daril lalat lyaitu:  

 1. Sampahl Basah Danl Sampah Organikl  

   Sampahl adalah hasill buangan daril kegiatan manusial beberapa bahanl 

atau bendayang sudahl tidak dipakail lagi olehl manusia. Banyaknya l timbunan 

sampahl yang dihasilkanl dari aktifitasl manusia, akanl meningkat terusl 

menerus jikal timbunan sampahl tersebut tidakl dapat dikelolal dengan lbaik, hal 

inil akan menjadil tempat perkembangbiakanl vektor lpenyakit.  

  2. Kotoran l Hewan  

   Kotoran l hewan yangl menumpuk secaral kumulatif dikandang 

maupundi luarl kandang terutamal hewan ternakl dan burungl yang memilikil 

kelembapan yangl tepat danl teksturyang tidakl terlalu padatl (kotoran yang l 

masih barul sekitar satul minggu ) dapatl mengundang llalat. Lalat dapat l 

membiak dil setiap zatl organik yangl lembab danl hangat. Sehingga l kebersihan 

kandangl pun harusl diperhatikan karenal kotoran hewanl ternak yangl 
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menumpuk berhari-haril akan berpotensil menjadi tempatl perkembangan 

biakanl lalat.  

 3. Saluranl Pembuangan Air l Limbah (lSPAL)  

   Saluranl Pembuangan Air l Limbah ( lSPAL) yang terbukal dapat 

menyebarkanl bau danl didukung dari l kondisi yangl kotor dapatl menjadi salahl 

satu tempatl yang akanl disukai olehl lalat. Berdasarkanl SNI l01-6160-199 

saluran pembuanganl air limbahl dirumah potongl hewan punl harus dipisah l 

dengan pembuanganl dari kamarl mandi.  

 2. Temperatur Dan Kelembaban  

   Lalatl mulai aktifl terbang padal suhu 15
0
 Cl dan jumlahl lalat akanl 

semakin tinggi l jika suhu l sekitarnya 20
0
 Cl – 25

0
 Cl dan akanl berkurang 

jumlah nya padal temperatur <100 C danl pada l7,5
0 

Clalat sudahl tidak aktifl 

dan padal diatas ataul > 49
0
C terjadil kematian lalatl (KemenkesRI, 2008 l dalam 

saffanah,2018).  

Temperatur 

(
0
C)  

Telur Menetas 

(jam)  

Larva  

(hari) 

Pupa 

(hari)  

Total Hari  

16 49 11-26 18-21 44,8 ( 40-49 ) 

18 33 10-14 12-15 26,7 ( 23-30 ) 

20 23 8-10 10-11 20,5 (19-22 ) 

25 14 7-8 7-9 16,1 (14-18 ) 

30 10 5-6 4-5 10,4 (9-11 ) 

35 8 3-4 3-4 7,0 ( 6-8 ) 

 

Tabel 2.5 Lama Waktu Lalat Berdasarkan Suhu   

   Padal penelitian yangl dilakukan olehl ihsan (l2013) yang mengukur l 

hubungan suhu l dengan pradewasal lalat rumahl menghasilkan bahwal suhu 

tinggi l dapat mempercepatl periode perkembanganl pradewasa dan l suhu 

rendahl dapat memperlambatl periode perkembanganl pradewasa membentukl 

persamaan eksponensiall sehimgga adanya l pengaruh suhu l pada kecepatanl 

perkembangan menyebabkanl suhu lingkungan l ikut menentukanl jumlah 

populasil lalat rumahl yang dapatl meningkatkan potensil wabah penyakit l yang 

diakibatkanl oleh lalatl rumah (muscadomestica).  
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    Kelembapan berhubunganl erat denganl suhu lsetempat, jika 

kelembabanl rendah makal suhu tinggi l dan jikal Kelembaban tinggi l maka 

suhul rendah. Lalatl menyukai kondisi l kelembaban l90% (Kemenkes lRI,2008)  

  3. Pencahayaan  

     Lalatl merupakan seranggal yang bersifatl fototropik ( menyukai l 

Cahaya). Maka l dari itul lalat padal malam haril tidak aktifl tetapi dapatl 

diaktifkan jikal menggunakan sinarl buatan. Padal siang haril lalat akanl 

berkumpul danl berkembang biakl di sekitarl sumber makananny ( lKemenkes 

RI,2008) 

 

2.6 Pengendalian Lalat  

1. Sanitasi kandang sapi  

 Sanitasil kandang adalahl suatu kegiatanl yang dilakukanl oleh peternakl 

untuk kebersihanl kandang danl Sanitasi kandang adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh peternak untuk kebersihan kandang dan lingkungannya. 

Kegiatan ini penting karena dengan keadaan kandang-kandang serta 

lingkungan yang bersih, maka kesehatkandang-kandangl serta lingkunganl 

yang lbersih, maka kesehatanl ternak maupunl pemiliknya menjadil terjamin. 

Kebersihanl kandang bisal diatur sesuail dengan kebutuhanl sehingga 

lingkungan l menjadi lsejuk, nyaman, tidakl berbau ataupunl lembab. Dalaml 

melakukan sanitasil kandang untukl pemeliharaan sapil dan lingkungannya l ada 

beberapal hal yangl perlu diperhatikanl (Deptan, l2000):   

a. Kebersihanl Kandang  

1. Menjagal kebersihan kandangl merupakan salahl satu tindakanl 

biosekuriti untukl mencegah penyebaranl penyakit. Limal 

komponen kebersihanl kandang sapil meliputi (lPermatasari, 

2017):  

 Tidakl terdapat kotoranl trnak  
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 Tidakl terdapat makananl ternak yangl berceceran  

 Tidakl terdapat genanganl air  

 Tidakl terdapat sampahl yang berserakanl  

2. Perawatanl kebersihan kandangl sapi kegiatanl membersihkan 

kandangl dilakukan setiapl hari denganl cara membersihkanl 

kotoran sapil dan sisal pakan yangl tumpah sertal membersihkan 

tempatl minum danl pakan. Berikutl tahapan prawatanl kandang 

yangl harus dilakukanl setiap lhari:  

1. Bersihkanl sisa pakanl dan minuml yang adal di wadahl pakan. 

2. Bersihkanl sisa airl minum dil wadah minuml lalu bersihkanl 

atau cucil wadahnya denaganl caral disikat l danl dibilasl 

menggunakan l airl bersih l kedalam wadahl minum.  

3. Setelahl wadah pakanl dan minuml bersih sertal mulai terlihatl 

aktif pakanl mulai dituangkanl ke dalaml wadah pakanl dan airl 

diisikan kedalaml wadah lminum. 

Selainl kegiatan membersihkanl kandang setiapl hari satul minngu 

sekalil biasanya padal hari ljumat, kandang dibersihkanl secara menyeluruh l 

dengan caral disemprot menggunakanl air lbersih. Jika perlul gunakan 

desinfektanl pakan, urinel sapi.(Ruhyadi l dan lFikar, 2010). Salahl satu tempatl 

berkembangbiaknya lalat l pada daerahl peternakan adalahl kandang lternak, 

pengamanan padal kandang ternakl dapat dilakukanl dengan menjagal 

kebersihan lkandang.  

Menurutl penelitian Fatikal Nur Fatmasaril 2018 kepadatanl lalat 

tinggi l karena paral pemilik kandangl yang masihl kurang  memperhatikanl 

kebersihan limbahl kotoran, danl menurut WHOl (1986) terdapatl beberapa 

tempatl perkembangbiakan ataul perindukan daril lalat salahl satunya yaitu l 

sampah basahl dan sampah lorganik. 

b. Penamganan Limbahl 

1. Karakterl Limbah Peternakanl  

Secarall umum limbahl dapat diartikanl sebagai substdapat 

diartikan sebagai substansi l yang didapatkanl selama pembuatanl 

sesuatu, barangl sisa ataul sesuatu yangl tidak berguan danl harus di 

buang. Limbahl dapat diartikanl sebagai hasill samping daril 
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kegiatan. Produksil peternakan jugal menghasilkan utmanya yaitu l 

daging, ltelur, susu, dan l kulit, produksil peternakan jugal 

menghasilkan limbahl (waste) sepertil feses, lurin, sisa 

lpakan,hedding/litter, kemasan lpakan, kemasan lobat/vaksin, serta 

ternakl mati. Setiapl kilogram dagingl yang kital konsumsi 

menghasilkanl limbah 20l kilo gram l di kandang. ( lKemendikbud 

RI, l2013)  

Karakteristikl limbah peternakanl dapat dibedakanl dari 

bentukl dan lsifatnya. Limabah ternakl berdasarkan bentukl adalah 

limbahl padat, limbahl cair danl limbah lgas. Limbah padatl 

merupakan semual limbah yangl berbetuk padatanl atau dalaml 

feses padatl (kotoran lternak/feses, ternakl yang lmati, isi perutl dan 

lrumen, sisa pakanl dan lbedding/liter). Limbahl cair adalahl semua 

limbahl yang berbentukl cairan ataul berada dalaml fase cairl (air 

senil atau lurine, air pencucil ternak, lalat-alat dan lkandang). 

Sedangkan limbahl gas adalahl semua limbahl yang berbentukl gas 

ataul berada dalaml fase gasl (lKemendikbud RI, l2013)  

Berdasarkanl sifatnya limbahl ternak yaitu l sifat lfisik, sifat 

kimial dan sifatl biologi. Limbahl berdasarLimbah berdasarkanl 

sifat fisikl berhubungan dengan l fisik limbahl tersebut sepertil 

jumlah llimbah, kandungan lpadatan, berat ljenis, ukuran lpartikel, 

warna, baul dan temperatur llimbah. Limbah berdasarkanl sifat 

kimial yaitu limbahl yang berkaitanl dengan pHl limbah, unsurl hara 

yangl terkandung pada l limbah sepertil kandungan ( lN,P,K,C,Ca 

dll). Sertal yang adal hubungan nya dengan l Biological Oxygenl 

Demand (lBOD) atau Kebutuhanl Oxygen Biologisl (KOB). 

Sedangkanl dari sifatl biologi adalahl kandungan jasadl 

renik/kandungan mikroorganisme l yang terkandungnya l (E.Coli, 

Bacillusl sp ldll). (lKemendikbud RI, l2013).  

2. Dampakl Limbah  

Secaral umum dinyatakan bahwa l limbah peternakanl 

dikatagorikan sebagail limbha yangl volumenya sedikitl ada tetapil 

memiliki daya l cemar yangl sangat ltinggi. Limbah ternakl masih 

mengandungl nutrisi ataul zat padatl yang potensiall untuk 
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mendorongl kehidupan jasadl renik yangl dapat menimbulkanl 

pencemaran., studil megenai pencemaranl air olehl limbah 

peternakanl melaporkan bahwal totas sapidengan beratl badanya 

5.000kg selamal satu lhari, produksi urennya dapatl mencemari 

l9.084 x 10
7
m

3
air. Selainl melalui airl limbah peternakanl sering 

mencemaril lingkungan sertal biologis yaitul sebagai medial untuk 

berkembangl biaknya llalat. Kandungan airl manure antaral 27-86% 

merupakanl media yag palingl baik untukl pertumbuhan danl 

perkembangan larval lalat., sementaral kandungan airl kotoran 

ternakl 65-85& merupakanl media yangl optimal untukl bertelur 

llalat (lKemendikbud RI, l2013). 

Limbah l yang dihasilkanl dari kegiatanl bidang peternakanl 

apabila tidakl di kelola denganl baik akanl menimbulkan 

pencemaranl lingkungan. Limbh peternakanl kususnya limbahl 

berbentuk padatl potensi menimbulkanl bahaya kesehatanl baik 

untuk ternakl maupun lmanusia, potensi bahayal kesehatan tersebutl 

disebabkan karenal limbah merupakanl sumber berbagail jenis 

lpenyakit (Kemendikbud lRI, 2013). 

Peternakl sapi diindonesiarata-ratal memiliki2-5l ekor sapi l 

dengan lokasil yang ltersebar. Kondisi demikianl menyebabkan 

penangananl limbah kotora ternakl sulit dialkulkan secara 

terintegrasil dengan sisteml pertanian. Penangananl limbah yangl 

baik sangatl penting karenal dapat memperkecill dampak negatifl 

terhadap llingkungan, seperti lpolusi, tanah, lair, udara danl 

penyebab penyakitl menular. Padal umumnyapeternak menanganil 

limbah secaral sederhana, sepertil membuat kotoranl ternak 

menjadil kompos maupunl menyebarkan secaral langsung dilahan 

lpertanian (Wahyuni, l2013). 

3. Terdapatl 3 komponenl dalam penangananl limbah ternakl 

sapi(Permatasari, 2017) lyaitu: 

1. Frekuensi l membersihkan limbahl dibersihkan setiapl hari  

2. Tempatl penampungan limbahl > 1 meterl dari kandangl  

3. Limbah l di arahkan kel reactor biogasl serta mempunyai l 

saliran limbahl khusus.  
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Timbunanl kotoran dil kandang yangl di buang ke l permukaan tanahl 

pada temperaturl tertentu dapatl menjadi tempatl perindukn llalat. Tempat 

perindukanl lalat yangl paling utamal dalah padal kotoran hewanl yang lembabl 

dan masihl baru (normall nya lebihl kurang satul minggu) kotoranl hewan 

ternakl yang menumpukl berhari-hari berpotensil menjadi tempatl berkembang 

biakan lalatl dan meningkatkanl populasi llalat. Sarang lalat l umumnya adalahl 

kotoran manusial dan hewanl serta daril bahan organikl lainya yangl segar 

maupunl membusuk (ldaging, ikan, ltumbuhan) (Sunyono & l Budiman, l2012). 

Menurutl penelitian annisal muthamin kasionol 2016 denganl indikator 

samal pengelolaan sampahl dengan kepadatanl lalat di sebabkan karena l tidak 

tersedianyal tempat pengumpulanl sampah sementaral sehingga timbunanl 

sampah lberserakan.  

c. Arahl Kandang  

Arahl bangunan kandangl tunggal sebaiknya l menghadap kel 

timur, sedangkanl untuk bangunan l kandang gandal sebaiknya 

membujurl ke utaral selatan. Maksudnya l agar sinarl matahari pagil 

dapat masukl kedalam kandangl untuk membantul proses 

pembentukan vitaminl D dalaml tubuh ternakl sekaligus sebagai l 

pembasmi bibitl penyakit (lDeptan,2000).  

Letakl kandang diusahakanl sedemikian rupal sehingga sinar l 

matahari dapatl leluasa masukl kedalam lkandang. Sinar matahari l 

yang palingl baik bagil ternak adalahl sinar matahri lpagi, oleh karenal 

itu bagianl kandang yangl terbuka sedapatl mungkin menghadapl 

kearah masuknya l sinar mataharil pagi. (lNugroho, 2008) Lalat l 

merupakanl binatangyang menyukail sinar, lalatl sering hinggap l di 

tempat yangl sejuk dan l terhindar daril sinar mataharil langsung.  

d. Bangunanl Kandang  

1. Kontruksi l Bangunan Kandangl Sapi  

a. Pondasil  

Pondasil hendaknya cukup l padat danl kuat karena untukl 

menahan bebanl keseluruhan bangunanl seperti: kerangka l 

bangunan, atapl bangunan danl dinding kandangl serta menahanl 

masuknya airl hujan lkedalamnya.  
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b. Lantail Kandang  

Lantail kamkandang hendak nya dibuat l cukup kuatl dan dibuatl 

sedemikian rupal sehingga mudahl dalam pembersihanya, 

disampingl itu untuk l lantai kandangl ternak sapil di buat miringl 

kurang lebihl 2cm tiapl 1 lmeter. Dengantujuan agarl air 

lkencing, air bekasl mencuci kandangl atau airl lainya yangl ada 

dil dalam kandangl dapat mengalirl keluar denganl mudah. 

Syaratl kandang yangl baik antara llain: tidak licinl agar ternakl 

tidak ltergelincir/kepeleset, tidak l becek, tidakl terlalu lkasar.  

c. Dindingl Kandang  

Hal l yang perlu l diperhatikan padal kontruksi dindingl kandang 

ternakl adalah dibuat sedemikianl rupa sehinggal di dalaml 

kandang terdapatl udara yangl segar danl dalam keadaanl 

nyaman, cahaya l matahari dapatl masuk dil dalam ruanganl 

kandang, ternakl yang ada l didalam kandangl dapat dilihatl 

dengan lmudah, kontruksi dindingl kandang  ternakl di buat 

sedemikianl rupa sehigga sesuail dengan jenisl dan karakteristikl 

ternak yangl di pelihara sertal tujuan akhirl dari usahal tersebut. 

Sedangkanl bahan untukl dinding kandangl dapat terbuatl dari 

ltembok, papan, lkayu, banbu danl lain lsebagainya.  

d. Atapl Kandang  

Atapl kandang berfungsi l untuk menghindari panasl danAtap 

kandangl berfungsi untukl menghindari panasl dan lhujan, atap 

kandangl di usahakan daril bahan yangl awet , memberil 

kehangatan bagil ternak padal waktu malaml hari. Atapl 

kandang dapatl menggunakan lgenting, seng, lasbes, rumbia, 

lilalang, maupun lijuk.  

2. Kontruksi l bangunan kandangl menurut permentanl peraturan 

mentri Pertanianl Republik Indonesia l Nomor 

l100/Permentan/OT.140/7/2014 lmeliputi:  

1. Kontruksi harusl kuat  

2. Terdapatl darinase danl saluran pembuanganl limbah baikl  

3. Tempatl kering danl tidak tergenangl air  
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4. Lantail dengan kemiringanl 2-5 lderajat, tidak llicin, tidak lkasar, 

mudah keringl dan tahanl injakan serta menggunakan l alas 

(lkarpet/matras)  

5. Luasl kandang sesuai l peruntukannya.  

Saluranl pembuangan limbahl yang tidakl baik dapatl menyebabkan 

baul dan didukungl dari kondisi l yang kotorl dapat menjadil salah 

satul tempat yangl akan disukail oleh lalatl dan jikal lantai padal 

kandang ternakl sapi tidakl dibuat miringl 2-5 derajatl maka airl 

kencing, airl bekas mencucil kandang ataul air lainya yangl ada 

didalam kandangl tidak dapatl mengalir sehinggal sir tersebut dapae 

mendatangkanl lalat karenal lalat berkembangl biak padal permukaa 

airl kotor yangl terbuka. Berdasarkanl penelitian lkasiono, 2016 

terdapatl hubungan antaral saluran pembuanganl limbah denganl 

kepadatan lalatl karena pembuanganl limbah menimbulkanl bau 

danl di hinggapi llalat.  

Lokasil Kandang  

Lokasil atau keberadaanl kandang sapi yaitu meliputi l (Deptan, l2000):  

1. Tidakl menjadi satul dengan rumahl tinggal, jaraknya l   10l meter, 

tidakl berdekatan denganl bangunan umuml atau lingkungan l yang 

terlalu lramai  

2. Lokasil kandang sebaiknya l lebih tinggi l dari sekitarnyal  

3. Tersedial tempat penampunganl kotoran danl limbah/sisa-sisa 

pakanl  

4. lTersedia air bersihl dalam jumlahl yang cukupl  

Menurutl Zuroida, Rizqi l dan lR,Azizah penempatan kandangl ternak 

yangl dekat denganl rumah dapatl menyebabkan penularanl penyakit 

akibatl vektor llat yangl berada disekitarl ruamh. 

Lokasil kandang agar l memberi kemudahan-kemudahanl di dalaml 

manejemn lpengelolaanya, maka kandangl yang dibangun l dengan 

memperhatikanl hal-hal sebagail berikut (lNugroho,2008):  

 Transportasil mudah, lokasil kandang sebaiknya dekatl dengan 

ljalan. Krena akanl mempermudah padal saat pengadaanl bibit atau 
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lbakalan, bahan pakanl dan lobat-obatan, serta pemasaranl hasil 

lternaknya.  

 Dekatl dengan sumberl air, lokasil kandang sebaiknya l dekat 

denganl sumberair karena airl merupakan kebutuhanl sehari-hari 

yangl harus lada. Disamping air l digunakan untukl kebutuhan airl 

minum lternak , air digunakanl juga untukl membersihkan 

kandangl dan lperalatan, untuk menyiram l tanaman hijauanl pakan 

ternakl dan lainl sebagainya.  

 Jauhl dari lkeramaian, lokasi kandangl sebaik njya jauhl dengan 

keramaianl karena apabilal kandng dibangun l dekat denganl 

keramaian dapatl menyebabkan ternakl tidak ltenang, yang 

akhirnya l dapat menurunkanl pertambahan beratl badan.  

 Bebasl dari genanganl air, airl yang menggenangl disekitar 

kandangl apabila tidakl di tanganil dengan l baikl makal dapatl 

merupakanl tempat berkembangbiakan bibit l penyakit.  

2. Kelembaban Pada Kandang  

   Kelembapan dalaml ruangan kandangl sangat berpengaruhl terhadap 

kesehatanl ternak yangl tinggal dil dalamnya. Kelembabanl yang tinggi l dapat 

menyebabbkan ternakl menderita suatul penyakit pernafasanl kelembapan 

yangl tinggi dalaml kandang bisal disebabkan olehl beberapa hall antara lainl : 

dari badanl ternak itul sendiri, kotoranl dan airl kencing, percikanl air minuml 

pada saatl ternak minuml dan lsebagainya. (Nugroho, l2008)  

   Kelembabanl juga akanl berpengaruh terhadapl pertumbuhan danl 

perkembangan bibitl penyakit ataul sumber lpenyakit, apabila kelembaban 

yangl ada cocokl untuk pertumbuhanl dan perkembanganl bibit penyakitl atau 

sumberl penyakit, makal populasi bibitl penyakit dapatl meningkat dengan l 

pesat. Denganl meningkatnya populasil bibit lpenyakit, maka kemungkinanl 

besar ternakl terserang penyakitl semakin lbesar.  

   Lalatl berkembang biak membutuhkanl udara yang lembabl dan udaral 

yang lpanas. Menurut penelitianl Agus lKuriawan, 2016 jumlahl lalat dikoleksil 

di peternakanl sekala kecill lebih banyak l jika dibandingkanl dengan 

peternakanl di skalal menengah danl besar diakibatkanl oleh kondisil kandang 

yangl sangat dekatl dari kebunl rumput, kandangyang kurangl mendapatkan 



23 
 

sinaranl matahari secaral lansung sehingga l kandang lebihl sering dalaml 

kondisi lembabl yang di ketahui sangat l menguntungkan baigi perkembangan 

lalatl pradewasa.   

3. Desinfektan  

   Desinfektan adalahl bahan kimial yang digunakanl untuk mencegahl 

terjadinya infeksil atau pencemaranl oleh jasadl renik ataul obat untukl 

membasmi kumanl penyakit. Pengertianl lain daril densifektan adalahl senyawa 

kimial yang bersifat l toksik dan l memiliki kemampuanl membunuh 

mikroorganisme yang terpaparl secara langsungl oleh desinfektan. 

Berdasarkanl Permentan NOl 46 tahunl 2015 melakukanl desinfektan kandangl 

dan lperalatan, penyemprotan terhadap l serangga, lalatl dan pembasmianl 

terhadap hamal lainnya dengan l menggunakan desinfektanl yang ramahl 

lingkungan ataul teregristrasi jikal tidak melakukanl penyemprotan desinfektanl 

maka akanl menimbulkan datangnya l vektor.  

   Lalatl adalah serangga l dari ordol diphtera serangga l serangga 

yangl mempunyai sepasangl sayap yangl membentuk lmembiru. Berikut inil adalah 

teknikl pengendalian lalatl (Nurul Danl Wahid l2009).  

1. Usahakanl perbaikan lingkungan l terutama melaluil pembuangan sampahl yang 

memenuhil syarat lkesehatan, usaha ini l bertujuan untukl mrncegah terjadinya l 

sarang sarng llalat.  

2. usahakanl pengendalian secaral biologis. Usahakanl ini dilakukan denganl jalan 

sterilisasil terhadap lalatl jantan, denganl tujuan agar l lalat tersebutl bila 

mengadakanl perkawinan akanl dihasilkan telurl steril ( caral ini hanya l bisa 

dilakukan di llaboratorium).  

3. Usahal pengendalian denganl menggunakan racunl serangga. Racunl serangga 

yangl digunakan dalaml pengendalian lalatl yaitu Noporex yang berisi 

cyromazine sebuah komposisi kimia unik dapat membunuh larva lalat dengan 

mengganggu sintesis chitin sebagai kulit larva yang merupakan stadium 

utama perubahan larva menjadi lalat dewasa.  
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NEPOREX APLIKASI  DOSIS  AREA FESES 

 Tabur Kering 500 gr 20 m
2 

 Spray  500 gr/5L 20 m
2 

 Siram  500 gr/15L 20 m
2 

 Tabel 2.8 Dosis Pemakaian Racun Serangga  

 

2.7 Gangguan lalat pada sapi  

 Selainl masalah lkesehatan, gangguan lalat l  pada  ternakl  sapi  adalahl  

masalah lekonomi.  Lalat  dapatl  menyebabkan pertambahanl  bobot  badanl  sapi  

tidakl optimal.  Menurutl  Taylor  etl  al.  (l2012), kerugian  ekonomil  yang  

diakibatkanl  oleh gangguan l  lalat  padal  industri  sapil  di Amerikal  Serikat 

adalahl  2.211  jutal dollar perl  tahun.  Kerugianl ini  diakibatkanl  oleh Stomoxysl  

calcitrans.  Keberadaanl  lalat tersebutl menyebabkan penurunanl produksi susu l  

sekitar  139l  liter/sapi/tahun  danl penurunan  bobotl  badan  sebesarl  9 

kg/sapi/tahun padal ternak lsapi.  

Lalatl musca merupakanl lalat  yangl dapat berperanl sebagai vektorl 

penularanpenyakit pinkl eye, yaitul penyakit matal menular padal ternak, terutamal 

sapi,kerbau, ldomba, dan lkambing(Ditjenna lKeswan, 2014). Lalatini merupakanl 

vektor demaml tifoid,disentri, lpatek, antraks danl beberapabentuk konjungtivitisl 

Borror etl al. ( l1996). 

 

2.8 Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan Untuk Vektor Lalat  

 Standarl baku mutul kesehatan lingkungan l untuk vektor l dan binatangl 

pembawa penyakitl terdiri daril jenis, lkepadatan, dan habitatl perkembang biakan. 

Jenisl dalam hall ini adalahl nama/genus/spesies vektorl dan binatangl pembawa 

lpenyakit. Kepadatan dalam l hal inil adalah angkal yang menunjukan jumlahl 

vektor danl binatang pembawal penyakit dalaml satuan tertentul sesuai denganl 

jenisnya, baikl periode pendewassan maupunl periode ldewasa. Habitat 

perkembangbiakanl adalah tempatl berkembangbiakn periodel pradewasa vektorl 

dan binatangl pembawa lpenyakit. Untuk vektorl lalat nilail baku mutunya l adalah 

<2l untuk mewujudkanl lingkungan  yangl sehat (Pemenkes lRI, 2017). 

 


